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ABSTRACT 
The availability of school sanitation such as clean water, latrines, CTPS, and trash bins is critical. Suppose the 

condition of school sanitation facilities and infrastructure does not meet health requirements. In that case, the 
lack of implementation of PHBS and lack of sanitation management in schools can harm student health. This 

study aims to determine the description of elementary school sanitation in Insana Tengah Subdistrict, Timor 

Tengah Utara District. This type of research is descriptive with a survey approach. The population in this study 

were all elementary schools in Insana Tengah Subdistrict, Timor Tengah Utara Regency, which amounted to 10 

elementary schools. The results of the study at elementary schools in Insana Tengah Subdistrict, Timor Tengah 

Utara District showed that the condition of clean water was 100% eligible, 20% of latrine facilities were eligible, 

and 80% did not meet the requirements, 30% (CTPS) facilities were eligible and 70% did not meet the criteria, 

the condition of the 40% Garbage Disposal Facility were eligible and 60% does not meet the requirements, the 

behavior of using latrines to urinate/defecate many as 19 respondents (47%) have good behavior and 21 

respondents (53%) have poor behavior, washing habitual behavior Hand with Soap 19 respondents (47%) had 

good behavior, and 21 respondents (53%) had poor behavior, waste management behavior was 20 respondents 

(50%) had good behavior and 20 respondents (50%) have poor behavior, (MKM) behavior many as three 
respondents (7%) have good behavior and 37 respondents (93%) have poor behavior, 30% School Sanitation 

Management has a suitable category, and 70% has a wrong variety. Therefore, it is expected for all school parties 

to pay attention to sanitation facilities and implementing PHBS in schools. 
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ABSTRAK 
Sanitasi sekolah seperti air bersih, jamban, CTPS dan tempat sampah sangat penting ketersediaannya. Apabila 

kondisi sarana dan prasarana sanitasi sekolah tidak memenuhi persyaratan kesehatan, kurangnya menerapkan 
PHBS serta kurangnya manajemen sanitasi di sekolah dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Sanitasi Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah 

Kabupaten Timor Tengah Utara. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan survey. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara yang 

berjumlah 10 sekolah dasar. Hasil penelitian pada Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor 

Tengah Utara menunjukan bahwa kondisi air bersih 100% memenuhi syarat, kondisi sarana jamban 20% 

memenuhi syarat dan 80% tidak memenuhi syarat, kondisi sarana (CTPS) 30% memenuhi syarat dan 70% tidak 

memenuhi syarat, kondisi sarana Tempat Pembuangan Sampah 40% memenuhi syarat dan 60% tidak memenuhi 

syarat, perilaku penggunaan jamban untuk buang air kecil/besar sebanyak 19 responden (47%) memiliki perilaku 

baik dan 21 responden (53%) memiliki perilaku kurang baik, perilaku pembiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun 

sebanyak 19 responden (47%) memiliki perilaku baik dan 21 responden (53%) memiliki perilaku kurang baik, 
perilaku pengelolaan sampah sebanyak 20 responden (50%) memiliki perilaku baik dan 20 responden (50%) 

memiliki perilaku kurang baik, perilaku (MKM) sebanyak 3 responden (7%) memiliki perilaku baik dan 37 

responden (93%) memiliki perilaku kurang baik, Manajemen Sanitasi Sekolah 30% memiliki kategori baik dan 

70% memiliki kategori kurang baik. Oleh karena itu diharapkan bagi semua pihak sekolah agar memperhatikan 

fasilitas sanitasi serta menerapkan PHBS di Sekolah. 

Kata Kunci: Sanitasi; Sekolah Dasar; Manajemen Sanitasi. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan agar siswa dapat belajar dalam pengawasan para 

pengajar atau guru, dibimbing serta dididik untuk menjadi lebih baik. Siswa-siswi dapat menghabiskan 

waktunya berjam-jam di sekolah. Oleh sebab itu masing-masing siswa mempunyai hak untuk mendapat 

kenyaman saat berada dilingkungan sekolah. Kondisi lingkungan sekolah yang bersih dapat 

mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan peserta didik maupun para pendidik. Oleh karena itu 

diperlukan fasilitas sanitasi sekolah yang lengkap sehingga siswa-siswi dapat menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) di sekolah untuk mencegah penularan penyakit maupun masalah 

kesehatan berbasis lingkungan. 

Sanitasi sekolah sangat penting karena tersedianya sarana dan prasarana sanitasi yang 

lengkap/memadai seperti: tersedianya air bersih, jamban sekolah, Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), 

pengelolaan limbah cair dan pengelolaan sampah akan memberikan dampak yang positif bagi siswa di 

sekolah. Apabila sarana dan prasarana sanitasi dasar disekolah tidak tersedia ataupun tersedia namun 

tidak layak digunakan maka akan berpengaruh pada Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) peserta 

didik. Selain itu dalam peningkatan/penyediaan fasilitas sanitasi sekolah yang lengkap dan sesuai 

dengan standar kesehatan serta pemeliharaan fasilitas sanitasi sekolah maka diperlukan biaya/dana. 

Oleh karena itu manajemen sanitasi sekolah sangat penting keberadaannya. 

Berdasarkan Profil Sanitasi Sekolah Tahun 2020, pada semua jenjang pendidikan di Indonesia 

terdapat 16,31%  tidak memiliki akses pada air bersih, sebanyak 34,68% tidak memiliki akses pada 

sanitasi dan 28,23% tidak memiliki akses pada sarana kebersihan. Pada jenjang Sekolah Dasar 20% 

sekolah tidak memiliki akses pada sarana air bersih, 14% tidak memiliki akses pada sarana sanitasi dan 

23% tidak memiliki akses sarana cuci tangan.(1) Berdasarkan Profil Sanitasi Sekolah Tahun 2020, 

Sekolah Dasar di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang tidak memiliki akses air sebanyak 53,22%, tidak 

memiliki akses sanitasi sebanyak 16,26% dan tidak memiliki akses kebersihan sebanyak  21,55%.(1) 

Kondisi sarana dan prasarana sanitasi dasar di sekolah yang rendah atau tidak memenuhi persyaratan 

kesehatan dan kurangnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah akan berdampak pada 

masalah kesehatan siswa serta memiliki risiko terhadap timbulnya berbagai penyakit di lingkungan 

sekolah. Salah satu penyakit menular yang ditimbulkan akibat sanitasi sekolah yang buruk yaitu diare. 

Hasil penelitian Ilham(2) pada sekolah dasar ADVENT Sario Kota Manado menyatakan bahwa 

sebanyak 29% siswa sakit diare dikarenakan tidak terbiasa mencuci tangan menggunakan sabun. Hasil 

penelitian yang sama yang dilakukan oleh Alif(3) bahwa 19,6% responden selama tiga bulan terakhir 

mengalami sakit diare karena tidak mencuci tangan menggunakan sabun dan air yang mengalir. 

Hasil observasi awal yang telah dilakukan pada dua Sekolah Dasar di Kecamatan Insana 

Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara, terdapat banyak kekurangan pada penyediaan fasilitas sanitasi 

dan belum memenuhi syarat kesehatan sanitasi sekolah seperti: tidak tersedia sarana CTPS di depan 
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ruang kelas, tidak tersedia tempat sampah terpisah dan tertutup di halaman sekolah dan di setiap ruang 

kelas, hanya tersedia 2 jamban dimana kedua jamban tersebut digunakan bersama oleh  semua warga 

sekolah (siswa-siswi dan guru), lantai jamban sangat kotor, terdapat genangan air, berbau, tidak tersedia 

sabun dan kotak sampah tertutup dalam jamban serta bak penampungan air dalam jamban yang jarang 

dibersihkan sehingga air dalam keadaan kotor. Selain itu penelitian yang berkaitan dengan sanitasi 

sekolah belum dilakukan pada sekolah dasar yang berada di Kecamatan Insana Tengah Kabupaten 

Timor Tengah Utara sehingga peneliti tertarik untuk melakukan peneliti tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Gambaran Sanitasi Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah Kabupaten 

Timor Tengah Utara. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan survei. Penelitian ini dilakukan pada 

Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara dengan waktu penelitian 

mulai dari bulan Desember 2021-Januari 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah 

Dasar di Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara yang berjumlah 10 sekolah dasar. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah, Kabupaten 

Timor Tengah Utara yang berjumlah 10 sekolah. Setiap sekolah diwawancarai 4 orang siswa (2 laki-

laki dan 2 perempuan) kelas 5/6. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan 

wawancara. Variabel yang diobservasi yaitu: air bersih, jamban, Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), 

tempat pembuangan sampah dan variabel yang diwawancarai yaitu: perilaku penggunaan jamban untuk 

buang air besar dan kecil, perilaku pembiasaan cuci tangan pakai sabun, perilaku pengelolaan sampah 

di sekolah, perilaku Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) dan manajemen sanitasi sekolah. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat. Penelitian ini telah mendapat 

kelayakan etik (ethical approval) dari komisi etik penelitian kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Nusa Cendana dengan Nomor Etik: 2021196-KEPK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sarana dan Prasarana Sanitasi Sekolah 

Tabel 1.  Distribusi Sarana dan Prasarana Sanitasi Sekolah pada Sekolah Dasar di Kecamatan 
Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara  

 

Variabel 

Jumlah Persentase (%) 

Memenuhi 

syarat 

Tidak memenuhi 

syarat 

Total Memenuhi 

syarat 

Tidak memenuhi 

syarat 

Total 

Air Bersih 10 0 10 100 0 100 

Jamban 2 8 10 20 80 100 

Sarana CTPS 3 7 10 30 70 100 
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Tempat 

Pembuangan 

Sampah 

4 6 10 40 60 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa pada Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah 

Kabupaten Timor Tengah Utara, kondisi air bersih 100% memenuhi syarat, kondisi jamban 20% 

sekolah memenuhi syarat dan 80% sekolah tidak memenuhi syarat, kondisi sarana Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) 30% memenuhi syarat dan 70% tidak memenuhi syarat, kondisi sarana Tempat 

Pembuangan Sampah 40% memenuhi syarat dan 60% tidak memenuhi syarat. 

 

2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Tabel 2.  Distribusi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Sekolah Dasar di Kecamatan Insana 

Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara 
 

Variabel Jumlah Persentase (%) 

Baik  Kurang Baik Total  Baik Kurang Baik Total 

Penggunaan Jamban untuk 

Buang Air Kecil/Besar 

19 21 40 47 53 100 

Pembiasaan Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS) 

19 21 40 47 53 100 

Pengelolaan Sampah 20 20 40 50 50 100 

Manajemen Kebersihan 

Menstruasi (MKM) 

3 37 40 7 93 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah 

Kabupaten Timor Tengah Utara, pada perilaku penggunaan jamban untuk buang air kecil/besar dari 40 

responden sebanyak 19 responden (47%) memiliki perilaku baik dan 21 responden (53%) memiliki 

perilaku kurang baik, perilaku pembiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dari 40 responden 

sebanyak 19 responden (47%) memiliki perilaku baik dan 21 responden (53%) memiliki perilaku 

kurang baik, perilaku pengelolaan sampah dari 40 responden sebanyak 20 responden (50%) memiliki 

perilaku baik dan 20 responden (50%) memiliki perilaku kurang baik, perilaku Manajemen Kebersihan 

Menstruasi (MKM) dari 40 responden sebanyak 3 responden (7%) memiliki perilaku baik dan 37 

responden (93%) memiliki perilaku kurang baik 

3. Manajemen Sanitasi Sekolah 

Tabel 3.  Distribusi Manajemen Sanitasi Sekolah pada Sekolah Dasar di Kecamatan Insana Tengah 

Kabupaten Timor Tengah Utara 

Manajemen Sanitasi Sekolah Jumlah  Persentase (%) 

Baik 7 70 

Kurang Baik 3 30 

Total  10 100 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa, manajemen sanitasi sekolah pada Sekolah Dasar di 

Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara, dari 10 sekolah dasar 7 (70%) memiliki 

kategori baik dan 3 (30%) memiliki kategori kurang baik. 

 

1. Sarana dan Prasarana Sanitasi Sekolah 

a) Air Bersih 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sekolah Dasar yang berada di 

Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukkan bahwa penyediaan air 

bersih di sekolah (100%) atau seluruh sekolah memenuhi syarat. Hal ini dilihat dari jaraknya sumber 

air dengan sumber pencemar > 10 meter sehingga sumber air bersih tidak mudah tercemar, kuanitas 

air bersih yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tetap terjaga serta mudah 

dijangkau namun pada beberapa Sekolah Dasar kuantitas air bersih belum mencukupi 15 

liter/orang/hari untuk kebutuhan di sekolah sehingga dampak yang ditimbulkan akibat kuantitas air 

bersih yang tidak tersedia yaitu tidak tersedia air bersih didalam jamban, jamban menjadi kotor dan 

berbau, siswa-siswi tidak mencuci tangan setelah membersihkan ruang kelas, jamban dan halaman 

sekolah, setelah membuang air kecil/besar. Hasil penelitian Arisandi(4) pada Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Poli-Polia dan Kecamatan Ladongi menyatakan bahwa, pada beberapa sekolah jarak 

septic tank > 10 meter, kondisi air jernih dan tidak kotor, kuantitas air mencukupi 

kebutuhan/keperluan di sekolah, terdapat bak penampung air bersih dan memiliki penutup sehingga 

mikroorganisme tidak dapat masuk dalam bak penampung air. Penyediaan air bersih sangat 

diperlukan disetiap sekolah untuk mewujudkan sekolah yang sehat. Munculnya suatu penyakit 

disebabkan oleh kualitas air yang tidak bersih maka air yang tersedia di lingkungan sekolah perlu 

dijaga keberadaannya.(5) Kurangnya penyediaan air bersih di sekolah akan menghambat segala 

aktifitas di sekolah. 

b) Jamban 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pada Sekolah Dasar yang berada di 

Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukkan bahwa dari 10 sekolah 

dasar, 8 (80%) sekolah memiliki kondisi jamban yang tidak memenuhi syarat dan 2 (20%) sekolah 

memiliki kondisi jamban yang memenuhi syarat. Jamban sekolah yang tidak memenuhi persyaratan 

di pengaruhi oleh kondisi jamban yang tidak bersih dan berbau, terdapat genangan air di lantai 

jamban yang membuat lantai menjadi licin sehingga dapat mengakibatkan kecelakaan seperti 

terpeleset saat berada didalam jamban. Ruangan jamban yang gelap dan pengap karena kurangnya 

pencahayaan yang memadai dan tidak tersedia lampu. Air bersih, sabun, tempat cuci tangan serta 

tempat sampah tertutup di setiap unit jamban tidak tersedia. Terdapat jamban yang dipergunakan 

untuk seluruh warga sekolah, namun tidak ada pemisahan antara jamban siswa perempuan dan siswa 

laki-laki. Setiap sekolah memiliki bak penampung air dalam jamban namun, bak penampungan air 
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tersebut tidak dibersihkan atau dikuras sehinggan air menjadi kotor dan terdapat beberapa jentik 

nyamuk. Hasil penelitian Arisandi(4) di Sekolah Dasar Negeri yang berada di Kecamatan Poli-Polia 

dan Kecamatan Ladongi di Kolaka Timur, bahwa kondisi jamban dalam kondisi tidak bersih, siswa 

laki-laki dan perempuan menggunakan jamban secara bersama tidak ada pemisahan antara jamban 

laki-laki dan perempuan. Pada beberapa sekolah hanya memiliki ember penampungan air dan 

gayung namun tidak menyediakan alat pembersih kamar mandi. Jamban harus terjaga 

kebersihannya, disediakan slogan yang berisikan informasi tentang kesehatan dan kebersihan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa. Dalam seminggu minimal 1 kali perlu dilakukan pengurasan bak 

mandi untuk menghindari terjadinya perkembangbiakanya vektor penyebab penyakit seperti 

nyamuk Aedes Aegypti.(6) 

c) Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sekolah Dasar yang berada di 

Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara, menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

sekolah tidak memiliki sarana CTPS yang memenuhi syarat. Hal ini di pengaruhi oleh sebanyak 6 

sekolah tidak memiliki sarana CTPS (air mengalir, sabun dan tissue atau kain lap tangan) di setiap 

depan ruang kelas, dan 8 dari 10 sekolah tidak memiliki sarana CTPS (air mengalir, sabun dan tissue 

atau kain lap tangan) didepan ruangan guru. Selain itu tidak tersedia fasilitas CTPS berjarak 10 

langkah dari jamban, tidak tersedia satu unit fasilitas CTPS didekat kantin, tidak tersedia fasilitas 

CTPS berkelompok dengan rasio 1 fasilitas 2 ruang kelas (1 fasilitas minimal 10 titik air) dan tidak 

tersedia tempat penampungan air bekas cuci tangan. Hasil penelitian Fitri(7) pada Sekolah Dasar di 

Wilayah Kerja Puskesmas Negara Ratu, bahwa semua sekolah dasar tidak memiliki tempat cuci 

tangan disetiap kelas. Hasil peneltian Azizah(6) pada Sekolah Dasar di Kabupaten Banyuwangi 

menunjukkan bahwa, sebanyak 9 sekolah (40,1%) tidak memiliki tempat cuci tanga disetiap kelas. 

Fasilitas cuci tangan adalah suatu bentuk upaya personal hygiene kepada siswa yang 

menitikberatkan pada upaya pemberian fasilitas cuci tangan dalam membiasakan diri seseorang 

untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah mengonsumsi makanan. Unsur utama dalam penyediaan 

fasilitas cuci tangan ini adalah ketersediaan air bersih mengalir yang memenuhi syarat fisik. Adapun 

tersedia sabun sebagai desinfektan yang diperlukan untuk membunuh bakteri penyebab penyakit 

serta lap sebagai pengering tangan.(8) Apabila tidak tersedia sarana/fasilitas CTPS yang lengkap 

maka akan berpengaruh pada perilaku siswa dan menghambat siswa-siswi disekolah untuk selalu 

mencuci tangan. 

d)  Tempat Pembuangan Sampah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sekolah Dasar yang berada di 

Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara, menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

sekolah tidak memiliki tempat sampah yang memenuhi syarat. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat 

kesadaran terkait penyediaan sarana pembuangan sampah masih kurang pada masing-masing 
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sekolah, dimana tidak tersedia tempat sampah terpilah dan tetutup disetiap ruang kelas, tidak tersedia 

tempat sampah sementara dan tidak adanya kerjasama antara dinas atau mitra terkait untuk 

pengangkutan sampah sehingga sampah tersebut dibuang pada halaman belakang sekolah. Pada 

beberapa sekolah tersedia tempat sampah di ruang kelas tetapi tempat sampah tersebut tidak 

memiliki penutup. Ada juga yang menggunakan kardus sebagai tempat sampah. Hasil penelitian 

Suryani(5) pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang menjelaskan bahwa, disetiap 

ruangan kelas tidak terdapat tempat sampah yang memiliki penutup dan tempat penampungan 

sampah jaraknya kurang dari 10 meter. Tempat pembuangan sampah merupakan wadah yang 

digunakan atau berfungsi untuk menampung barang bekas atau sampah yang tidak digunakan lagi 

oleh manusia. 

 

2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

a) Penggunaan Jamban untuk Buang Air Kecil/Besar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sekolah Dasar yang berada di 

Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukkan bahwa, sebanyak 19 

responden (47%) memiliki perilaku baik dan 21 responden (53%) memiliki perilaku kurang baik 

pada penggunaan jamban untuk buang air kecil/besar. Perilaku kurang baik di lihat dari beberapa 

siswa yang tidak membersihkan jamban di sekolah sehingga jamban menjadi kotor berbau dan tidak 

terpelihara. Hal ini dipengaruhi oleh tidak adanya edukasi/sosialisasi dan pemasangan tata tertib 

penggunaan jamban di sekolah dan tidak adanya penyampaian pesan cara penggunaan jamban yang 

baik dan benar di sekolah. Hasil penelitian Messakh(9) pada siswa Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Bancak menyatakan bahwa perilaku siswa dalam menggunakan jamban yang bersih sebanyak 

63,73% yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil penelitian Nurmalawati(10) di Desa Marek 

Kecamatan Kaway XVI menyatakan bahwa, sebanyak 70,8% responden menggunakan jamban 

dengan baik dan 29,2% responden tidak menggunakan jamban dengan baik. Semua warga sekolah 

harus menggunakan jamban secara baik dan benar pada saat membuang air besar/ kecil agar kondisi 

lingkungan sekolah selalu bersih dan tidak berbau. Jamban yang dirawat dengan baik tidak 

mencemari sumber air yang berada disekitar area jamban serta tidak adanya serangga ataupun lalat 

yang menjadi sumber penular penyakit seperti diare, kolera, kecacingan, disentri, tifus dan lain-lain 

sehingga dapat mengurangi penyebaran penyakit dan mewujudkan lingkungan belajar disekolah 

yang bersih dan sehat.(11) 

b) Pembiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan 

Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukkan bahwa sebanyak 19 responden (47%) 

memiliki perilaku baik dan 21 responden (53%) memiliki perilaku kurang baik. Siswa yang 

berperilaku baik dilihat dari kebiasaan mencuci tangan pakai sabun dan air bersih yang mengalir 
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setelah melakukan aktifitas seperti membersihkan ruangan dan halaman sekolah, sebelum 

mengonsumsi makanan, setelah bermain diluar ruangan dan sesudah membuang air besar/kecil. 

Sedangkan siswa yang berperilaku kurang baik dilihat dari kebiasaan mencuci tangan pakai sabun 

di sekolah masih rendah, dimana terdapat beberapa siswa tidak mencuci tangan setelah bermain, 

sebelum makan, setelah membersihkan halaman sekolah, ruang kelas dan lain-lain. Terdapat juga 

siswa-siswi yang mencuci tangan setelah membuang air kecil/besar namun tidak menggunakan air 

tetapi tidak menggunakan sabun. Pada beberapa sekolah tidak adanya edukasi/sosialisasi dan praktik 

CTPS secara individu maupun berkelompok. Siswa yang berperilaku kurang baik ini dipengaruhi 

oleh tidak tersedianya sarana CTPS yang lengkap. Hasil penelitian Messakh(9) menyatakan bahwa 

96 responden (49,74%) sering mencuci tangan, 67 responden (34,72%) kadang-kadang mencuci 

tangan, dan 30 responden (15,54%) tidak pernah mencuci tangan. Kebiasaan mencuci tangan dengan 

baik dan benar merupakan upaya yang dilakukan untuk membersihkan tangan yang kotor dan kuman 

penyebab penyakit. Oleh sebab itu setiap sekolah perlu menyediakan fasilitas CTPS yang lengkap 

atau memenuhi persyaratan agar siswa dapat menjaga kebersihan dan kesehatan diri. 

c) Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan 

Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukkan bahwa, sebanyak 20 responden (50%) 

memiliki perilaku baik dan 20 responden (50%) memiliki perilaku kurang baik pada pengelolaan 

sampah. Siswa yang memiliki perilaku baik dilihat dari cara membuang sampah yang benar dimana 

siswa-siswi tersebut memisahan sampah organik (dedaunan, ranting pohon) sampah non organik 

(plastik, kaleng, botol) sebelum dibuang dan selalu membersihkan sampah dimasing-masing ruang 

kelas. Sedangkan perilaku siswa yang kurang baik dilihat dari tidak melakukan pemisahan sampah 

organik dan sampah non organik sebelum dibuang, jarang mengumpulkan atau membersihkan 

sampah-sampah yang berserakan di dalam kelas. Sampah-sampah yang dikumpulkan dari masing-

masing ruang kelas dan hamalan sekolah dibuang dibelakang maupun di sekitar sekolah karena tidak 

terdapat penampungan sampah sementara. Untuk mengatasi penumpukan sampah yang ada maka 

penangan sampah yang dilakukan di sekolah yaitu dengan cara dibakar ataupun di buang diluar 

sekitar sekolah. Hal ini dilakukan karena tidak adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan 

instansi terkait untuk pengankutan sampah agar dibuang pada tempat pembuangan akhir. Hasil 

penelitian Hisham(12) di SMA Negeri 1 Tamalate menyatakan bahwa, pada pengelolaan sampah 

terdapat 35 responden (38,9%) berperilaku baik dan terdapat 55 responden (61,1%) yang berperilaku 

cukup. Hal ini dipengaruhi oleh sampah-sampah yang berserakan di mana-mana seperti disudut 

ruangan serta terlihat tumpukan sampah di halaman kelas dikarenakan beberapa kelas yang tidak 

memiliki tempat sampah dan terdapat beberapa tempat penampungan sampah sudah rusak. 

Pengelolaan sampah merupakan kegiatan yang harus dilakukan terus-menerus dalam 

mengurangi dan penanganan sampah. Sampah-sampah yang dibuang dan dibiarkan menumpuk 
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disekitar sekolah yang jaraknya kurang dari 10 meter dari ruangan kelas akan menimbulkan bau 

yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa di sekolah. Jadi diperlukan pengelolaan sampah 

yang baik dan benar seperti dilakukan pembersihan atau pengumpulan sampah-sampah yang 

berserakan dimasing-masing kelas dan halaman sekolah dimana dalam melakukan pengumpulan 

sampah perlu dilakukan pemisahan/pemilahan antara sampah organik dan non organik. 

Pemisahan/pemilahan dilakukan dengan tujuan agar memudahkan seseorang untuk membuang pada 

tempat sampah dan menghindari terjadinya penumpukan sampah. Sampah organik yang dibuang 

akan lebih cepat terurai sedangkan sampah non organik akan sulit untuk terurai dan bisa didaur 

ulang. 

d) Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sekolah dasar yang berada di Kecamatan 

Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukkan bahwa, responden sebanyak 3 

responden (7%) memiliki perilaku baik dan 37 responden (93%) memiliki perilaku kurang baik pada 

Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM). Perilaku siswa dalam Manajeman Kebersihan 

Menstruasi (MKM) kurang baik dikarenakan sekolah tidak memberikan informasi terkait menjaga 

kebersihan diri pada saat menstruasi seperti mengganti dan menggunakan pembalut yang baru 

sesering mungkin atau setiap 3-4 jam sekali dan belum adanya penyuluhan ataupun sosialisasi 

kesehatan yang berkaitan dengan Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) di sekolah yang 

merupakan dasar bagi setiap remaja putri untuk mengelola menstruasinya dengan baik serta sekolah 

tersebut tidak menyediakan pembalut cadangan diruang UKS. Hasil penelitian Pradipta(13) 

menyatakan bahwa, perilaku remaja putri dalam Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) 

sebelum diberikan permainan edukatif sebagian besar (68,4%) dalam kategori cukup. Hal ini 

disebabkan karena disekolah terkait belum pernah diadakan suatu penyuluhan kesehatan tentang 

Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM). 

Manajemen Kebersihan Menstruasi merupakan cara untuk menjaga diri agar tetap bersih saat 

menstruasi. Perempuan harus mengganti dan memakai pembalut baru setiap 3-4 jam sekali dalam 

sehari selama masa menstruasi. Terdapat tempat sampah, sabun dan air dalam toilet agar siswa 

perempuan dapat membersihkan diri dalam kondisi yang aman dan nyaman.(11) Untuk memiliki 

perilaku yang baik dalam menjaga diri agar tetap bersih pada saat menstruasi, remaja putri harus 

mendapat informasi yang benar mengenai MKM dimana informasi ini bisa menambah pengetahuan 

yang dapat merubah perilaku remaja. Oleh sebab itu penting sekali diberikan suatu penyuluhan 

kesehatan terhadap Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) yang khususnya harus diberikan 

oleh tenaga kesehatan. Agar remaja putri mendapatkan informasi yang benar dan akurat yang 

kemudian informasi ini nantinya akan digunakan untuk meningkatkan perilaku dalam menstruasi.(13) 
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3.  Manajemen Sanitasi Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan 

Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukkan bahwa, pada manajemen sanitasi 

sekolah 70% memiliki kategori baik dan 30% memiliki kategori kurang baik. Terdapat beberapa 

sekolah yang melakukan renovasi ringan seperti seperti pengecetan tembok sekolah, perawatan 

sarana dan prasarana sanitasi sekolah penyediaan alat-alat kebersihan dan lain-lain, namun pada 

beberapa sekolah tidak adanya pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana sanitasi seperti 

rehabilitas ringan yang mencakup pengecetan atau perbaikan tembok, atap, lantai, pintu ataupun 

jendela, kloset, urinoir, keran air, tidak mengganti fasilitas CTPS dan tempat sampah yang sudah 

rusak. Hal ini dipengaruhi oleh tidak adanya pembagian peran serta tanggung jawab di sekolah 

dalam merawat dan menjaga fasilitas sanitasi di sekolah. 

Manajemen Sanitasi Sekolah adalah upaya yang harus dilaksanakan oleh semua sekolah agar 

terpenuhinya ketiga aspek penting sanitasi di sekolah, yaitu tersedianya sarana dan prasarana sanitasi 

sekolah yang lengkap, membiasakan siswa melaksanakan kegiatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) serta menyediakan biaya pemeliharaan fasilitas sanitasi. Program sanitasi sekolah yang 

berhasil harus membutuhkan dukungan dari semua warga sekolah demi memenuhi kebutuhan 

sanitasi tersebut(11). Manajemen sanitasi sekolah sangat diperlukan untuk pemeliharaan dan 

perawatan fasilitas sanitasi sehingga tetap berguna dengan baik agar terlaksananya PHBS. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran sanitasi Sekolah Dasar di Kecamatan Insana 

Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara, dapat disimpulkan bahwa pada sarana dan prasarana 

sanitasi sekolah sebagian belum memenuhi persyaratan kesehatan, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) pada siswa sekolah dasar kurang baik dan manajemen sanitasi sekolah baik. Oleh karena itu 

diharapkan bagi semua pihak sekolah agar lebih memperhatikan sarana dan prasarana 

sanitasi di sekolah seperti ketersediaan air bersih, sabun dan tempat sampah tertutup di 

setiap jamban, memisahkan jamban antara siswa perempuan dan siswa laki-laki, 

menyediakan fasilitas CTPS disetiap ruang kelas, menyediakan tempat sampah tertutup di 

setiap ruang kelas. Selain itu juga para guru harus memperhatikan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) siswa-siswi di sekolah. 
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